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 Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki kemampuan 

menangkal dampak buruk radikal bebas. Aktivitas antioksidan 

dipengaruhi oleh senyawa aktif, lingkungan tempat tumbuh, 

sistem budidaya serta teknik dan penanganan bahan baku. 

Hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman yang tidak 

menggunakan media tanah. Perbedaan sistem hidroponik dan 

konvensional dalam penggunaan tanah dapat mempengaruhi 

aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

uji kualitatif antioksidan melalui skrining fitokimia dan analisis 

kromatografi lapis tipis (KLT) dan uji aktivitas antioksidan 

ekstrak daun bayam merah hidroponik dan konvensional. Daun 

bayam merah diekstraksi dengan metode maserasi selama 3 hari 

dengan pengadukan setiap 1x24 jam. Ekstrak daun bayam merah 

kemudian diuji organoleptik terhadap warna, bentuk, dan bau. 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan 

flavonoid dan saponin dengan menggunakan reaksi warna dan 

busa. Hasil skrining ditegaskan dengan analisa kromatografi lapis 

tipis (KLT) dengan fase gerak heksana:etil asetat dengan 

perbandingan 5:5. Uji aktivitas antioksidan dengan Metode 

DPPH. Hasil perhitungan rendemen pada ekstrak daun bayam 

merah hidroponik sebesar 11,5% dan konvensional sebesar 

15,1%. Hasil skrining dan analisa KLT menunjukkan ekstrak 

daun bayam merah hidroponik dan konvensional positif 

mengandung senyawa flavonoid dan saponin. Nilai IC50 ekstrak 

daun bayam merah hidroponik sebesar 142,31 sedangkan 

konvensional sebesar 73,73 ppm. Aktivitas antioksidan ekstrak 

daun bayam merah hidroponik dalam kategori sedang dan 

konvensional dalam kategori kuat. 
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 Antioxidants are compounds that have the ability to againts the 

harmful effects of free radicals. Antioxidant activity was 

influenced by active compounds, growing environment, 
cultivation systems, techniques and handling of raw materials. 

Hydroponics is a plant cultivation system that does not use soil 
as media. Differences in hydroponic and conventional systems in 

soil use can affect antioxidant activity. This study aims to conduct 

a qualitative test of antioxidants through phytochemical 
screening and analysis of thin layer chromatography (TLC) and 

to test the antioxidant activity of hydroponic and conventional red 
spinach leaf extract. Red spinach leaves were extracted by 

maceration method for 3 days with stirring every 1x24 hours. The 

red spinach leaf extract was then organoleptically tested for 
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color, shape, and odor. Phytochemical screening was carried out 

to determine the content of flavonoids and saponins using color 
and foam reactions. The screening results were confirmed by thin 

layer chromatography (TLC) analysis with hexane:ethyl acetate 

as the mobile phase in a ratio of 5:5. Antioxidant activity test with 
DPPH Method. The results of the calculation of the yield on 

hydroponic red spinach leaf extract was 11.5% and conventional 
was 15.1%. The results of phytochemical screening and TLC 

analysis showed that both hydroponic and conventional red 

spinach leaf extracts were positive for flavonoid and saponin 

compounds. The IC50 value of hydroponic red spinach leaf 

extract was 142.31 while conventional was 73.73 ppm. The 
antioxidant activity of hydroponic red spinach leaf extract was in 

the medium category and conventional in the strong category. 
 

1. PENDAHULUAN   

Antioksidan merupakan senyawa yang 

memiliki kemampuan menangkal dampak buruk 

yang disebabkan oleh radikal bebas. Di dalam 

tubuh, radikal bebas dapat menyerang senyawa 

lipid dan protein sehingga menyebabkan 

penyakit antara lain penyakit jantung koroner 

dan kanker (Taswin & Nurjana, 2021). 

Prevalensi penyakit degeneratif di Indonesia 

semakin meningkat, seperti penyakit kanker 

pada 2013-2018 naik sebesar 28.6 %, penyakit 

jantung koroner meningkat menjadi 2.784.064 

orang pada 2019 dan penuaan dini pada wanita 

18-21 tahun sebesar 57,35% (Dewiastuti and 

Hasanah, 2017; Widyanto et al., 2020; 

Maghfiroh, et al, 2021). Untuk mencegah 

penyakit degeneratif akibat radikal bebas, 

diperlukan senyawa antioksidan yang dapat 

ditemukan secara alami pada tumbuhan, 

khususnya tumbuhan yang mengandung 

flavonoid (Pambudi et al., 2021).  

Aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh 

senyawa aktif yang terkandung dalam suatu 

ekstrak, lingkungan tempat tumbuh, sistem 

budidaya tanaman serta teknik dan penanganan 

bahan baku (Husni, et al, 2014; Ngibad and 

Lestari, 2020; Wardani et al., 2020).  Hidroponik 

adalah suatu sistem pembudidayaan tanaman 

yang menggunakan media selain tanah. 

Hidroponik menjadi teknik yang digandrungi 

karena tanaman yang dihasilkan memiliki daya 

tahan lebih lama, lebih higienis, tidak 

mengandung zat kimia dari pupuk dan pestisida 

serta mampu meningkatkan ekonomi skala 

rumah tangga karena dapat membudidayakan di 

lahan sempit dan cepat dipanen (Ariati & Raka, 

2019). Beberapa tanaman yang dibudidayakan 

menggunakan teknik hidroponik antara lain 

kangkung, bayam, pakcoy dan selada. Masa 

panen berkisar 25-60 hari setelah penanaman 

dan bertahap setiap 5 hari. Sayuran hasil 

hidroponik ini lebih unggul, sehat karena bebas 

bakteri (Zulfah & Muslich Hidayat, 2022). 

Kandungan vitamin C, klorofil dan flavonoid 

pada tanaman yang dibudidayakan dengan 

teknik hidroponik berbeda dengan non 

hidroponik (Arven, et al, 2021; Yefrida et al., 

2022). Penggunaan media tanam yang berbeda 

pada sistem hidroponik dan konvensional, 

dimana sistem hidroponik menggunakan media 

selain tanah dan sistem konvensional 

menggunakan media tanah dapat mempengaruhi 

kandungan dan aktivitas antioksidan pada 

tanaman.  

Bayam merah mengandung flavonoid, 

antosianin serta vitamin C yang memiliki 

kemampuan antioksidan (Handayani, et al, 

2017). Bayam merah hidroponik memiliki 

pertumbuhan lebih baik dibandingkan 

konvensional (Siswoyo & Sari, 2018)(Siswoyo 

& Sari, 2018), namun belum ada penelitian yang 

menunjukkan kandungan zat yang berperan 

sebagai antioksidan seperti flavonoid dan 

saponin pada daun bayam merah yang 

dibudidayakan dengan cara hidroponik dan 

konvensional. Dalam upaya pengembangan 

daun bayam merah sebagai sumber antioksidan 

alami, baik untuk sediaan obat, kosmetik 

maupun nutrasetikal, pengujian kandungan dan 

aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh daun 

bayam merah hidroponik dan konvensional perlu 

diteliti lebih lanjut, khususnya melalui proses 

skrining dan pengujian aktivitas antioksidan 

dengan metode 1,1 –diphenyl-2- picylhydrazyl 

(DPPH). Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan uji kualitatif antioksidan melalui 
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skrining fitokimia dan analisis kromatografi 

lapis tipis dan uji aktivitas antioksidan daun 

bayam merah hidroponik dan konvensional.  

 

2. METODE 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian 

ini antara lain tabung reaksi, rak tabung reaksi, 

pipet tetes, pipet volume, beaker glass, batang 

pengaduk, neraca analitik, mesh 60, kertas 

saring, corong, toples maserasi, rotary 

evaporator, plat KLT silika gel GF254, chamber, 

penggaris, lampu UV, cuvette, spektrofotometer 

visible. Bahan-bahan pada penelitian ini adalah 

daun bayam merah dengan cara penanaman  

hidroponik dan konvesional yang berasal dari 

Malang, etanol 96%, etil asetat pa, heksana pa, 

serbuk Mg, HCl pekat, dragendorf, sitroborat, 

FeCl3, Liebermnan-Buchard (LB) dan kalium 

permanganat, DPPH, metanol dan aquadest. 

Ekstraksi daun bayam merah dilakukan 

dengan cara menimbang 5 kilogram daun bayam 

merah, kemudian dicuci menggunakan mengalir, 

dikeringkan. Daun bayam merah kering 

dihaluskan menggunakan blender. Hasil blender 

kemudian disaring menggunakan mesh 60. 

Serbuk simplisia daun bayam hidroponik dan 

konvensional dilakukan ekstraksi metode 

maserasi selama 3 hari. Pelarut yang digunakan 

adalah etanol 96% dengan perbandingan 1:5. 

Setiap 1x24 jam dilakukan pengadukan dan 

setalah 3 hari, maserat disaring dan dimasukkan 

ke dalam rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental (Moilati et al., 2020).  Ekstrak 

yang dihasilkan kemudian dievaluasi sifat 

fisiknya melalui uji organoleptik. Uji 

organoleptik merupakan uji penilaian terhadap 

warna, bentuk, dan bau yang menggunakan 

panca  indera  sebagai alat ujinya (Ping, et al, 

2016). 

Skrining fitokimia merupakan proses 

penapisan untuk mengetahui kandungan 

metabolit sekunder pada bahan alam. Skrining 

fitokimia dilaksanakan untuk memeriksa 

senyawa flavonoid dan saponin yang memiliki 

aktivitas antioksidan. Identifikasi flavonoid 

dilakukan dengan cara menimbang 1 gram 

ekstrak daun bayam merah, dimasukkan dalam 

tabung reaksi,  ditambahkan dengan 0,5 gram 

serbuk magnesium dan ditambahkan 10 tetes 

asam sulfat pekat. Ekstrak positif mengandung 

flavonoid apabila muncul warna merah jingga 

(Retnowati, et al, 2021). Identifikasi saponin 

dilakukan dengan cara menimbang 1 gram 

ekstrak daun bayam merah, memasukkan ke 

dalam tabung reaksi, menambahkan 10 mililiter 

air panas dalam tabung reaksi, menutup tabung 

reaksi dan mengocoknya selama 10 detik. 

Tabung reaksi ditetesi 2 tetes asam klorida. 

Ekstrak daun bayam merah positif mengandung 

saponin apabila pada tabung reaksi muncul busa 

dan busa tidak menghilang (Retnowati, et al, 

2021). Analisa kromatografi dilakukan sebagai 

penegasan dari hasil skrining fitokimia. 

Penegasan hasil skrining flavonoid dan saponin 

menggunakan KLT, dilakukan dengan cara 

melarutkan ekstrak daun bayam merah dalam 

etanol. Pipa kapiler digunakan untuk 

menotolkan ekstrak pada plat KLT silika gel 

GF254. Fase gerak pada penelitian ini yaitu 

heksana:etil asetat dengan perbandingan 5:5. 

Plat KLT dimasukkan pada fase gerak yang telah 

jenuh, proses peisahan kandungan senyawa 

ekstrak daun bayam merah akan memberikan 

bercak pada plat KLT yang dapat diamati 

menggunakan sinar tampak UV254 dan UV366. 

Agar mendapatkan hasil yang lebih jelas, plat 

KLT selanjutnya disemprot dengan reagen 

sitroborat untuk mendeteksi kandungan senyawa 

flavonoid dan reagen Liebermann-Burchard 

(LB) untuk mendeteksi kandungan senyawa 

saponin. Ekstrak mengandung flavonoid jika 

warna di bawah lampu UV366 berfluoresensi 

hijau dan kuning sertamengandung saponin jika 

warna di bawah lampu UV366 adalah hijau 

(Ningsih, 2019). 

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak 

daun bayam merah hidroponik dan konvensional 

dilakukan menggunkan metode DPPH. 

Pengujian dimulai dengan membuat larutan 

DPPH 40 ppm dan membuat larutan ekstrak 

dengan konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 

ppm dan 100 ppm. Lima buah tabung reaksi diisi 

masng-masing 2 ml larutan DPPH 40 ppm, 

selanjutnya satu tabung ditambah 2 ml larutan uji 

20 ppm, satu tabung ditambah 2 ml larutan uji 40 

ppm, satu tabung ditambah 2 ml larutan uji 60 

ppm, satu tabung ditambah 2 ml larutan uji 80 

ppm dan satu tabung ditambah 2 ml larutan uji 

100 ppm. masing-masing tabung reaksi 

dicampur menggunakan vortex mixer selama 1 

menit dan dibiarkan pada suhu kamar selama 30 

menit. Absorbansi kelima larutan diamati 
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menggunakan spektrofotometer visible pada 

panjang gelombang maksimum. Absorbansi 

digunakan untuk menghitung persentase 

perendaman radikal bebas. Nilai persentase 

perendaman tiap konsentrasi dibuat kurva 

dengan sumbu x adalah konsentrasi sampel dan 

sumbu y adalah persentase perendaman. 

Selanjutnya ditarik persamaan persamaan 

regresi untuk menghasilkan nila IC50 (Suena & 

Antari, 2020). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi adalah proses penarikan zat 

aktif yang ada dalam tumbuhan dengan batuan 

pelarut melalui proses difusi (Iriany, et al, 

2018).  Dari ekstrak yang diperoleh kemudian 

dihitung rendemennya. Rendemen merupakan 

hasil perhitungan dari berat ekstrak hasil 

ekstraksi dibandingkan dengan berat simplisia 

yang digunakan dalam proses ekstraksi 

kemudian dikali 100%. Nilai rendemen yang 

dihasilkan berhubungan dengan kandungan zat 

aktif pada tanaman yang diekstrak. Semakin 

tinggi rendemen maka kemungkinan kandungan 

senyawa aktifnya makin tinggi dewitasari. Hasil 

perhitungan rendemen pada ekstrak daun bayam 

merah hidroponik sebesar 11,5% dan ekstrak 

daun bayam merah konvensional sebesar 15,1%. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Nurjanah & 

Kusumastuti, (2022) dimana rendemen ekstrak 

daun bayam merah di atas 10%. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi nilai rendemen antara lain 

jenis pelarut dan konsentrasi. Penelitian ini 

menggunakan pelarut dan konsentrasi pelarut 

yang sama, sehingga rendemen yang dihasilkan 

tidak jauh berbeda (Syamsul, et al, 2020). 

Tingginya nilai rendemen berhubungan dengan 

tingginya kandungan zat aktif di dalam ekstrak 

bahan alam. 

Ekstrak daun bayam merah hidroponik dan 

konvensional disajikan pada gambar 1. 

Pemeriksaan sifat fisik pada kedua jenis sampel 

tidak menunjukkan perbedaan, yaitu memiliki 

warna hijau tua, bentuk kental dan bau khas daun 

bayam. Daun bayam merah memiliki warna 

merah, namun proses ekstraksi menggunakan 

pelarut etanol 96% dengan menggunakan 

metode maserasi menghasilkan ekstrak daun 

bayam merah berwarna hijau. Hal ini disebabkan 

etanol yang digunakan sebagai pelarut juga 

menarik klorofil, sehingga warna akhir ekstrak 

berwarna hijau (Ningsih, 2019). 

Skrining fitokimia merupakan metode 

untuk melakukan identifikasi kandungan zat 

aktif pada ekstrak daun bayam merah hidroponik 

dan konvensional. Hasil skrining fitokimia 

terhadap metabolit sekunder flavonoid dan 

sapinin ditampilkan pada tabel 1. Berdasarkan 

tabel 1, ekstrak daun bayam merah hidroponik 

dan konvensional positif mengandung flavonoid 

dan saponin.   

Hasil ini sesuai dengan penelitian Daud et 

al., (2021) dimana ekstraksi maserasi terhadap 

bayam merah dengan pelarut etanol 96% positif 

mengandung flavonoid dan saponin. Kandungan 

zat aktif pada ekstrak daun bayam merah dapat 

dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96% 

yang bersifat polar sehingga mampu menarik 

flavonoid dan saponin yang juga bersifat polar 

(Susanti, et al, 2015). Sesuai dengan Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia, bayam 

merah menjadi salah satu jenis tanaman yang 

telah digunakan sebagai obat dengan zat yang 

diduga dapat mengatasi kurang darah antara lain 

flavonoid dan saponin (Azizah, 2020). Penelitian 

lain terkait standarisasi parameter spesifik 

ekstrak daun bayam merah menunjukkan 

skrining fitokimia daun bayam merah positif 

mengandung flavonoid dan saponin. 

Standarisasi ekstrak dilakukan untuk 

memastikan ekstrak telah sesuai dengan standar 

mutu karena telah melalui proses yang 

terstandar. Hal yang perlu diperhatikan agar 

memperoleh ekstrak yang terstandar dimulai dari 

proses penanaman hingga penanganan pasca 

panen serta lingkungan tempat tanaman tumbuh 

(Pradana, et al, 2016).  

Pada penelitian ini, terdapat perbedaan 

proses penanaman, ekstrak daun bayam merah 

hiroponik ditanam menggunakan media 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 

Perlakuan Ekstrak Daun 

Bayam Merah 

Hidroponik 

Ekstrak Daun 

Bayam Merah 

Konvensional 

Uji 

Flavonoid 

Warna jingga (+) Warna jingga (+) 

Uji  

Saponin 

Ada busa dan 

stabil (+) 

Ada busa dan 

stabil (+) 
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rockwoll, yaitu media tanam yang bentuknya 

serat dibuat dari batu kapur, batu bara dan batu 

basalt yang diproses dengan suhu tinggi 

sehingga media menjadi steril dari 

mikroorganisme patogen dan atau halma. Media 

rockwoll tidak membatasi suplai nutrisi bagi 

tanaman, sehingga air dan unsur hara tetap dapat 

diserap oleh tanaman (Warjoto, et al, 2020). 

Sedangkan ekstrak daun bayam merah 

konvensional ditanam dengan menggunakan 

media tanah yang diletakkan dalam polybag. 

Perbedaan proses penanaman tidak 

mempengaruhi kandungan zat aktif pada 

tanaman namun dapat mempengaruhi jumlah 

kandungan zat aktif pada tanaman. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian terhadap tanaman 

sambung nyawa yang ditanam dengan 

hidroponik dan konvensional mengandung 

flavonoid namun hidroponik memiliki kadar 

yang lebih besar (Fawaidah, 2020).  

Analisis kromatografi lapis tipis dilakukan 

sebagai penegasan terhadap hasil skrining 

fitokimia. Adanya zat aktif pada ekstrak yang 

diteliti  ditunjukkan dengan adanya spot pada 

plat Kromatografi Lapis Tipis. Spot pada plat 

terbentuk karena adanya perbedaan polaritas zat 

aktif. Zat aktif yang memiliki aktivitas 

antioksidan dianalisis secara kualitatif dengan 

melihat reaksi antara spot pada Kromatografi 

Lapis Tipis dengan reagen pereaksi. Hasil 

analisis uji Kromatografi Lapis Tipis disajikan 

pada tabel 2.  

Flavonoid dan saponin merupakan 

senyawa yang memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan. Aktivitas antioksidan flavonoid 

melalui donor elektron atau proses penangkapan 

elektron yang tidak berpasangan radikal bebas 

sehingga mencegah kerusakan yang ditimbulkan 

radikal bebas (Guntarti & Ruliyani, 2020). 

Aktivitas antioksidan saponin diduga melalui 

mekanisme pembentukan hidroperoksida dan 

penghambatan pembentukan lipid peroksida 

rahayu. Kandungan flavonoid dan saponin pada 

dua teknik penanaman bayam merah tidak 

memiliki perbedaan. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian terkait kandungan zat yang memiliki 

aktivitas antioksidan pada bayam merah lokal 

dengan 3 genotip dan warna daun yang berbeda, 

ternyata kandugan zat aktifnya tidak jauh 

berbeda (Satriyono & Ashari, 2019). Perbedaan 

penanganan sampel dapat menyebabkan 

kuantitatif senyawa fitokimia pada tanaman, 

namun kandungan senyawa kimia pada tanaman 

tetap sama. 

Antioksidan yang berasal dari tumbuhan 

memiliki sistem kerja enzimatik dan non 

enzimatik. Senyawa fenolik seperti flavonoid 

dan senyawa saponin merupakan antioksidan 

non enzimatik yang aktivitas antioksidannya 

dapat diukur menggunakan metode 2,2-difenil-

1-pikrilhidrazil (DPPH). Metode DPPH dipilih 

karena kemudahan, kecepatan, ketelitian dan 

kesederhanaan pengujian. Metode DPPH 

memiliki prinsip mendeteksi adanya ikatan 

antara atom hidrogen pada senyawa yang diduga 

memiliki kandungan antioksidan dengan atom 

hidrogen yang ada pada DPPH  (Sakka & Muin, 

2022). Penelitian ini menggunakan pembanding 

atau kontrol positif yaitu asam askorbat karena 

asam askorbat telah terbukti memilki aktivitas 

antioksidan yang kuat dan dapat mencegah 

kerusakan akibat radikal bebas melalui 

mekanisme penangkapan elektron yang tidak 

memiliki pasangan. Nilai persen (%) inhibisi  

ekstrak daun bayam merah hidroponik dan 

konvensional serta pembanding asam askorbat 

disajikan pada Tabel 3. Nilai IC50 dengan metode 

DPPH, dikategorikan sangat kuat jika nilai IC50 

kurang dari 50 ppm, dikategorikan kuat jika IC50 

50- 100 ppm, dikategorikan sedang jika IC5 100-

150 ppm, dan dikategorikan lemah jika IC50 150-

-200 ppm (Tristantini et al., 2016). Nilai IC50 

ekstrak daun bayam merah hidroponik sebesar 

142,31 atau dalam kategori lemah sedangkan 

ekstrak daun bayam merah konvensional sebesar 

73,73 ppm atau dalam kategori kuat. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan Ekstrak Daun 

Bayam Merah Hidroponik 

Perlakuan Ekstrak Daun 

Bayam Merah 

Hidroponik 

Ekstrak Daun 

Bayam Merah 

Konvensional 

Uji 

Flavonoid 

Warna Bercak  

Hijau 

Kekuningan (+) 

Warna Bercak  

Hijau 

Kekuningan (+) 

Uji 

Saponin 

Warna Bercak  

Hijau (+) 

Warna Bercak  

Hijau 

Kekuningan (+) 
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Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, menunjukkan bahwa ekstrak daun 

bayam merah konvensional memiliki aktivitas 

antioksidan kategori kuat dan ekstrak daun 

bayam merah hidroponik memiliki aktivitas 

antioksidan yang lebih rendah, karena termasuk 

dalam kategori sedang. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya terkait perbandingan 

antioksidan tanaman yang ditanam dengan 

sistem hidroponik dan konvensional 

menggunakan tanah, yang menunjukkan 

kapasitas antioksidan dan nilai IC50 pada sistem 

konvensional lebih tinggi dibandingkan sistem 

hidroponik  

Aktivitas antioksidan pada tanaman 

berhubungan dengan total kandungan senyawa 

metabolit sekunder atau zat aktif yang memiliki 

aktivitas antioksidan pada tanaman seperti 

flavonoid dan saponin. Kandungan flavonoid, 

saponin dan senyawa metabolit sekunder lainnya 

dapat dipengaruhi oleh unsur hara tanah dan 

perbedaan tempat tumbuh (Syafarina, et al, 

2017) Aktivitas antioksidan ekstrak daun bayam 

merah hidroponik dalam kategori sedang, yang 

menunjukkan ekstrak memiliki masih aktivitas 

antioksidan namun masuk dalam kategori 

sedang, sedangkan aktivitas antioksidan ekstrak 

daun bayam merah konvensional yang 

menggunakan media tanah dalam kategori kuat, 

hal ini diduga karena adanya perbedaan 

kandungan unsur hara yang ada pada metode 

penanaman yang dilakukan. Sistem hidroponik 

dengan media rockwell kandungan unsur hara 

yang digunakan berasal dari nutrisi yang 

diberikan, bukan berasal dari media yang 

digunakan (Nurifah & Fajarfika, 2020). Unsur 

hara makro pada tanah seperti Nitrogen (N), 

Kalium (K), Bahan Organik (BO) dan Carbon 

(C) organik memiliki hubungan dengan proses 

pembentukan metabolit sekunder pada tanaman. 

Diantaranya pembentukan flavonoid dan 

saponin yang dihubungkan dengan kandungan 

Carbon (C) organik yang tinggi pada tanah 

(Salim et al., 2016). Pada sistem hidroponik, 

Carbon (C) biasanya berasal dari udara dan air, 

dimana kemungkinan besar jumlahnya lebih 

sedikit dibandingkan pada tanah (Hayati et al., 

2020). Aktivitas antioksidan pada ekstrak daun 

bayam dibandingkan dengan kontrol positif 

yaitu asam askorbat. Nilai IC50 asam askorbat 

lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak daun 

bayam merah, yang berarti aktivitas antioksidan 

asam askorbat lebih tinggi dibandingkan ekstrak 

daun bayam merah, namun asam askorbat 

memiliki kategori aktivitas antioksidan yang 

sama dengan ekstrak daun bayam merah 

konvensional, yaitu dalam kategori kuat. Hasil 

Tabel 3. Perhitungan IC50 Sampel 

Sampel Konsentrasi (ppm) % Inhibisi Persamaan Regresi Nilai IC50 

Daun Bayam 

Merah Hidroponik 

20 18,37 y = 0,2617x + 12,756 142,31 

40 19,39 

60 33,26 

80 34,09 

100 37,19 

Daun Bayam 

Merah 

Konvensional 

20 18,11 y = 0,6786x - 0,0333 73,73 

40 28,06 

60 35,54 

80 43,39 

100 78,31 

Asam Askorbat 20 56,89 y = 0,491x + 44,687 10,82 

40 61,99 

60 73,97 

80 81,82 

100 96,07 
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ini sesuai dengan penelitian sebelumnya terkait 

aktivitas antioksidan ekstrak daun bayam merah, 

dimana aktivitas antioksidan daun bayam merah 

dan asam askorbat sama-sama dalam kategori 

kuat, dan bayam merah memiliki potensi sebagai 

sumber antioksidan syaifuddin. Aktivitas 

antioksidan ekstrak daun bayam merah diduga 

bersumber dari kandungan flavonoid (Sarker, et 

al, 2019). Hal ini sesuai dengan hasil skrining 

fitokimia dan analisis kromatogafi lapis tipis 

(KLT) dimana ekstrak daun bayam merah, baik 

hidroponik maupun konvensional, positif 

mengandung flavonoid. 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji kualitatif antioksidan 

melalui skrining fitokimia dan analisis 

kromatografi lapis tipis (KLT) pada ekstrak daun 

bayam merah hidroponik dan organik positif 

mengandung flavonoid dan saponin. Aktivitas 

antioksidan daun bayam merah hidroponik 

dalam kategori sedang dan ekstrak daun bayam 

merah konvensional dalam kategori kuat. 

 

4.2. Saran 

Dapat dilakukan penelitian terkait uji 

aktivitas antioksidan dengan metode lain seperti 

FRAP, ABTS atau FIC untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan ekstrak daun bayam merah 

dengan perbedaan proses penanaman, selain itu, 

dapat dilanjutkan penelitian terkait pengaruh 

nutrisi pada penanaman hidroponik terhadap 

aktivitas antioksidan. 
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